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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Kombinasi sari buah papaya (Carica papaya L.) dan madu dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan mikroemulsi. 

2. Sediaan  mikroemulsi kombinasi sari buah papaya (Carica papaya l.) dan 

madu F1, F2 memenuhi syarat evaluasi fisik yang meliputi uji 

organoleptis, uji ph, uji tipe mikroemulsi, uji viskositas, uji freeze thaw, 

dan uji sentrifugasi.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai variasi konsentrasi sari buah 

papaya (Carica papaya L.) dan Madu dalam meningkatkan efektivitas 

kelembaban kulit. 
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